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Pendahuluan
Pemberdayaan masyarakat berbasis
pendidikan merupakan strategi penting untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia
sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi lokal,
terutama pada wilayah pedesaan (Siregar, 2022).
Sekolah memiliki peran strategis tidak hanya
sebagai pusat transfer ilmu, tetapi juga sebagai
ruang pembentukan karakter produktif dan kreatif
bagi peserta didik. Pada konteks pembangunan desa,
siswa tingkat sekolah ~menengah pertama
merupakan kelompok potensial untuk
diperkenalkan pada peluang ekonomi lokal dan
kompetensi dasar kewirausahaan.

Sektor perikanan, khususnya budidaya ikan
air tawar, menjadi subsektor agribisnis yang relevan
untuk pengembangan kewirausahaan berbasis
sekolah. Ikan lele (Clarias sp.) memiliki
keunggulan berupa adaptasi tinggi, pemeliharaan
sederhana, siklus produksi cepat, serta permintaan
pasar stabil, sehingga cocok dijadikan media
pembelajaran kewirausahaan (Putra & Djafar,
2022). Selain itu, teknologi budidaya lele skala
rumah tangga, misalnya melalui kolam terpal, dapat
dijalankan dengan modal kecil dan mudah
diintegrasikan dalam materi kewirausahaan sekolah.

Namun, literasi teknis budidaya perikanan
pada siswa pedesaan masih rendah. Wati (2023)
melaporkan bahwa mayoritas sekolah rural belum
memiliki materi kewirausahaan yang terstruktur
sesuai potensi lokal. Farida (2021) juga
menemukan bahwa minimnya fasilitas dan
pendampingan menjadi kendala utama dalam
implementasi program kewirausahaan berbasis
sumber daya alam. Kondisi serupa terjadi di SMP
Sumbarrang, Kabupaten Gowa, di mana hasil
observasi menunjukkan rendahnya pemahaman
siswa terkait teknik dasar budidaya lele maupun
peluang bisnisnya.

Penguatan konsep agropreneur muda
menjadi pendekatan tepat untuk mendorong
lahirnya generasi wirausaha agraria dan perikanan.
Pendekatan  ini menekankan  peningkatan
pengetahuan,  keterampilan, dan  mentalitas
kewirausahaan pada remaja (Pradana & Utami,
2022). Generasi muda dinilai unggul dalam
adaptasi teknologi, kreativitas, dan pemanfaatan
inovasi digital untuk pemasaran.

Program pengabdian melalui pelatihan
budidaya lele kolam mini di SMP Sumbarrang

dilaksanakan secara teoretis karena keterbatasan
sarana praktik. Meskipun tanpa praktik lapangan,
pembelajaran  teoretis  tetap  efektif  jika
menggunakan metode interaktif seperti ceramah,
diskusi, dan simulasi rencana usaha. Hal ini sejalan
dengan Miles & Huberman (2014) yang
menekankan bahwa peningkatan kapasitas kognitif
dapat dicapai melalui penyampaian informasi yang
sistematis.

Keberhasilan  program  pemberdayaan
remaja juga dipengaruhi oleh dukungan ekosistem
sekolah dan keluarga. Hasanah (2022) menegaskan
bahwa motivasi kewirausahaan siswa meningkat
apabila guru dan orang tua terlibat dalam proses
pendampingan.

Berdasarkan kondisi tersebut, program ini
dirancang untuk meningkatkan literasi teknis
budidaya lele, menumbuhkan motivasi
berwirausaha, memetakan dukungan lingkungan
belajar, dan merumuskan model pemberdayaan
agropreneur muda berbasis sekolah pedesaan yang
dapat direplikasi.

Metode

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 3—
7 November 2025 di Aula SMP Sumbarrang, Desa
Borong Pala’la, Kabupaten Gowa, yang dipilih
karena relevan dengan karakteristik masyarakat
pedesaan berbasis pertanian dan perikanan.
Program melibatkan 160 partisipan, terdiri atas 123
siswa sebagai sasaran utama, 23 orang tua sebagai
pendukung keberlanjutan program di rumah, serta
14 guru dan tenaga kependidikan yang berperan
dalam menjaga konsistensi materi. Keterlibatan
ketiga kelompok ini sejalan dengan temuan bahwa
dukungan lingkungan sosial dan institusional sangat
menentukan keberhasilan pemberdayaan remaja
(Hasanah, 2022).

Pelaksanaan program menggunakan
pendekatan edukatif-partisipatif yang
mengombinasikan  penyampaian teori secara

sistematis dengan diskusi aktif (Miles & Huberman,
2014). Materi inti mencakup konsep agropreneur
muda, teknik dasar budidaya ikan lele, manajemen
pakan, strategi pemasaran, dan analisis kelayakan
usaha (Hasanah, 2022). Diskusi kelompok
dimanfaatkan untuk mengidentifikasi potensi lokal
dan peluang usaha berbasis perikanan (Rahman,
2019), sedangkan simulasi pitching idea ditujukan
untuk melatih keberanian, kreativitas, serta
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kemampuan integrasi pengetahuan dalam rencana
usaha sederhana (Pradana & Utami, 2022). Contoh
studi kasus wusaha kecil berbasis perikanan
diberikan untuk meningkatkan motivasi siswa,
sebagaimana direkomendasikan dalam literatur
pemberdayaan sekolah (Farida, 2021).

Tahapan pelaksanaan mencakup empat
langkah utama. Tahap pertama adalah analisis
kebutuhan yang dilakukan melalui observasi dan
diskusi dengan guru guna memastikan kesesuaian
materi dengan kondisi siswa dan sekolah
(Sugiyono, 2021). Tahap kedua meliputi pelatihan
inti berdasarkan kurikulum yang distandardisasi
untuk menjaga konsistensi penyampaian materi
(Putra & Djafar, 2022). Tahap ketiga adalah
simulasi rencana usaha yang membantu siswa
memadukan keterampilan teknis dan kreativitas
dalam merancang usaha lele skala kecil (Pradana &
Utami, 2022; Hasanah, 2022). Tahap terakhir
adalah refleksi dan tindak lanjut yang melibatkan
guru dan orang tua untuk memastikan keberlanjutan
program, sejalan dengan pendekatan pemberdayaan
berbasis keluarga dan sekolah (Farida, 2021).

Evaluasi program menggunakan
pendekatan mixed methods untuk menilai
efektivitas kegiatan secara komprehensif. Aspek
kognitif dinilai melalui pre—post test untuk
mengukur  peningkatan  pengetahuan terkait
budidaya lele dan kewirausahaan (Sugiyono, 2021).
Aspek afektif dievaluasi dengan kuesioner motivasi
yang relevan untuk siswa tingkat menengah
(Hasanah, 2022). Observasi partisipatif dilakukan
untuk mengukur dinamika interaksi selama sesi
pembelajaran (Rahman, 2019). Selain itu, umpan
balik guru dan orang tua digunakan untuk menilai
relevansi program serta potensi keberlanjutannya di
lingkungan sekolah dan rumah (Farida, 2021).
Dengan pendekatan ini, evaluasi tidak hanya
mengukur peningkatan literasi teknis siswa, tetapi
juga kesiapan ekosistem sekolah dalam mendukung
lahirnya agropreneur muda.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan ~ program  pemberdayaan
agropreneur muda di  SMP  Sumbarrang
menghasilkan sejumlah temuan penting yang

mencerminkan perubahan pada aspek pengetahuan,
motivasi, dan kemampuan perencanaan usaha
siswa. Analisis data menggunakan pendekatan
campuran  (mixed  methods)  sebagaimana

direkomendasikan dalam penelitian pendidikan
(Sugiyono, 2021). Data kuantitatif dikumpulkan
melalui pre—post test dan kuesioner motivasi,
sementara data kualitatif berasal dari observasi
partisipatif, diskusi kelompok, serta umpan balik
guru dan orang tua. Secara umum, penyampaian
materi yang bersifat teoritis namun interaktif
terbukti mampu meningkatkan literasi teknis
budidaya lele dan orientasi kewirausahaan siswa,
meskipun pelatihan belum mencakup praktik
lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
penyuluhan yang terstruktur tetap efektif dalam
meningkatkan kesiapan siswa sebagai calon
agropreneur muda pada konteks sekolah pedesaan.

Peningkatan literasi teknis tercermin dari
kenaikan skor pre—post test yang cukup signifikan,
dari rata-rata 38 menjadi 61, atau meningkat
sebesar 61%. Sebelum pelatihan, siswa belum
memiliki pemahaman dasar mengenai manajemen
pakan, teknik penebaran benih, dan identifikasi
penyakit. Setelah mengikuti rangkaian penyuluhan,
pemahaman mereka meningkat terutama pada
materi yang bersifat aplikatif dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, topik yang lebih
analitis seperti manajemen kualitas air dan
perhitungan biaya produksi masih menjadi
tantangan bagi sebagian besar siswa. Temuan ini
sejalan dengan Nurhayati et al. (2023) dan Rahman
(2019) yang menyatakan bahwa pelatihan
berjenjang dan penyampaian materi secara
sistematis mampu meningkatkan kompetensi teknis
remaja dalam bidang perikanan dan agribisnis.

Selain peningkatan pengetahuan teknis,
program ini juga memperkuat motivasi dan sikap
kewirausahaan siswa. Sebanyak 78% siswa
menyatakan ketertarikan untuk mencoba usaha
budidaya lele skala rumah tangga setelah mengikuti
pelatihan. Mereka mampu mengidentifikasi peluang
usaha seperti produksi benih, budidaya konsumsi,
hingga pakan alternatif. Penguatan motivasi ini
dipengaruhi  oleh  pendekatan  pembelajaran
kontekstual yang mengaitkan peluang usaha dengan
kondisi sosial-ekonomi Desa Borong Pa’La’La,
sehingga siswa merasa bahwa bidang usaha
tersebut realistis dan memungkinkan untuk
dijalankan dengan dukungan keluarga. Hasil ini
menguatkan temuan Hasanah (2022) bahwa
pelatihan  berbasis  potensi  lokal  dapat
meningkatkan entrepreneurial self-efficacy peserta
didik.
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Kemampuan merancang usaha juga
berkembang melalui sesi pitching idea yang
dilakukan pada akhir kegiatan. Siswa mampu
menyusun rencana usaha sederhana namun
sistematis, seperti Lele Fresh Sumbarrang dan Lele
Cup Siap Goreng. Mereka mengintegrasikan aspek
teknis seperti kebutuhan pakan dan estimasi
pertumbuhan ikan dengan komponen manajerial
seperti analisis pasar, kebutuhan modal, proyeksi
pendapatan, serta strategi pemasaran. Kriteria
penilaian mencakup kejelasan ide, analisis pasar,
estimasi finansial, strategi pemasaran, kreativitas
produk, dan kemampuan presentasi, dengan total
skor maksimal 100. Hasil penilaian menunjukkan
bahwa metode pitching mampu mendorong siswa
berlatih berpikir analitis, kritis, dan komunikatif
sebagaimana ditegaskan oleh Pradana dan Utami
(2022).

Secara keseluruhan, pelatihan berbasis
penyuluhan yang diterapkan terbukti efektif
meskipun dilakukan tanpa praktik lapangan.
Ketidakterlibatan fasilitas seperti kolam
pembelajaran atau laboratorium perikanan tidak
menghambat  proses  pembelajaran  karena
penggunaan media ilustratif, video demonstratif,
dan dialog interaktif berfungsi sebagai instructional
scaffolding. Pendekatan ini membantu siswa
membangun  pemahaman  konseptual secara
bertahap. Farida (2021) menekankan bahwa
integrasi media visual dan metode penyuluhan
interaktif dapat meningkatkan literasi teknis pada
sekolah dengan fasilitas terbatas. Temuan dalam
program ini juga konsisten dengan rekomendasi
Pradana dan Utami (2022) yang menekankan
pentingnya penguatan konsep sebelum praktik
lapangan untuk meminimalkan miskonsepsi.
Dengan demikian, model penyuluhan yang
diterapkan tidak hanya relevan dengan kondisi
sekolah pedesaan, tetapi juga selaras dengan
pendekatan pedagogis yang terbukti efektif dalam
pendidikan vokasional berbasis agribisnis.

Kesimpulan

Program pelatihan berbasis penyuluhan di
SMP Sumbarrang berhasil meningkatkan literasi
teknis dan kesiapan kewirausahaan siswa. Kenaikan
skor pengetahuan dari 38 menjadi 61 menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran dialogis dan
kontekstual efektif memperkuat pemahaman dasar
budidaya lele meskipun tanpa praktik lapangan.
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Keterlibatan aktif siswa dalam diskusi dan
kemampuan mereka merumuskan rencana usaha
sederhana juga mencerminkan terbentuknya pola
pikir kewirausahaan yang lebih baik. Program ini
memberikan dasar konseptual yang kuat bagi
pengembangan kompetensi agropreneur muda di
lingkungan sekolah  pedesaan, meskipun
keberlanjutan program ke depan tetap memerlukan
dukungan fasilitas praktik serta pendampingan
lanjutan.
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